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Dari meja Redaksi 

JjI 

Berlalu sudah tahun 1 423 yang bertabur dengan kejadian-kejadian penuh kenangan, menyenangkan maupun 
yang tidak, la berlalu digantikan tahun 1424 yang penuh dengan pengharapan dan perbaikan. Begitulah sunnatullah 
yang berlaku dan yang Allah gariskan untuk alam ini, selalu dan selalu ada pergantian. Ada masa kanak-kanak ada 
masa remaja, ada masa muda ada masa tua, ada hari ini dan ada hari esok. Semua silih berganti menduduki 
posisinya masing-masing. 

Tapi ada hal penting yang harus direnungkan dari pergantian ini, “Apakah membawa perbaikan atau malah 
sebaliknya, semakin memburuk dan mengarah kepada kerusakan?” Pertanyaan inilah yang tampaknya perlu 
menjadi perhatian kita bersama, baik untuk diri-diri kita pribadi maupun untuk bangsa, negara dan agama ini. 

Bertolak dari sinilah kami, kru Fatawa, mencoba untuk bagaimana selalu dan selalu bisa melakukan perbaikan, 
dengan harapan dapat memberikan yang terbaik sebagaimana yang dicita-citakan dan diamanatkan. 

Mungkin para pembaca merasa heran dan menunggu-nunggu munculnya ‘Fatawa’ volume 5 yang sudah 
berganti bulan masih juga belum hadirdi tengah-tengah pembaca. Untuk edisi ini memang kami datang terlambat 
karena kendala teknis dan pertimbangan-pertimbangan lain. Untuk itu, kami minta maaf. Beberapa waktu yang 
lalu mungkin Fatawa sampai ke tangan pembaca dengan masa terbit yang tidak teratur, di pertengahan bulan 
Hijriyah atau malah sudah mendekati akhir bula. Dengan mengorbankan satu bulan kemarin (Muharram) dan 
menggabungkannya dengan bulan ini (Safar), kami berharap dapat menutupi kekurangan-kekurangan tersebut. 
Besar harap pembaca dapat memaklumi kendala ini. 

Beralih kepada muatan Fatawa. Akhir-akhir ini, kampanye antimiras dan NAZA sedang gencar-gencarnya 
dicanangkan pemerintah, baik pada skala nasional maupun daerah. Pasalnya, ia merupakan ancaman kedua 
yang paling menakutkan dan mematikan setelah AIDS, yang menyerang generasi fital anak bangsa. Kita sebagai 
umat Islam sudah barang tentu berkewajiban mewaspadai dan membentengi generasi dari bahaya-bahaya 
semacam ini serta menjelaskan kepada umat bagaimana sesungguhnya syariat agama memandang dan 
menanganinya. Yang demikian ini karena kita yakin bahwa agama adalah sumber penyelesaian. Fatawa kali ini 
mencoba mengupas barang-barang terlarang ini dalam timbangan agama, yang dibahas khusus dalam rubrik 
aktual dengan menukilkan fatwa-fatwa para ulama. 

Di lain tempat, pada waktu-waktu tertentu kita sering jumpai kubur-kubur penuh dikerumuni orang, - tentu 
bukan karena di sana terdapat pertunjukan, akan tetapi- mereka mencoba mengadu nasib semoga mendapat 
sesuatu yang diharapkan melalui perantaraan kubur tersebut (yang lebih dikenal dengan istilah bertawassul). 
Itulah yang menjadi alasan kenapa mereka mau bersusah payah datang ke kubur tersebut untuk melakukan 
serangkaian tata cara yang mirip dengan peribadatan ini. Bagaimana bertawassul dalam Islam dan kepada 
siapa atau bagaimana tawassul yang dibolehkan? Pertanyaan ini akan terjawab setelah Anda mengikuti tanya 
jawab pada rubrik Tauhid kali ini. 

Pada kolom fatwa, Syaikh Utsaimin Ji, seorang pengajardan ulama besar Saudi Arabia, akan menjelaskan 
kepada kita siapa sesungguhnya “Firqah Najiyah ” atau yang lebih dikenal dengan “Ahlus Sunnah wal Jamaah” 
sebagai golongan selamat yang banyak diaku-aku oleh banyak kelompok sempalan Islam, dan ditambah 
keterangan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah yang akan mengupasnya dari sisi ilmu dan amal pada kolom Manhaj. 

Setelah kita tahu betapa pentingnya tadabbural-Qur’an sebagaimana yang telah dibahas pada pertemuan 
lalu, rubrik Tafsir kali ini akan menjelaskan kepada kita bahwa ada hal lain yang dapat mengantarkan kepada 
'i. buah dari tadabbur yang tidak bisa tidak harus dikuasai oleh seorang qari (pembaca al-Quran). Bagaimana 

« penjelasannya, kali ini pembaca akan mendapatkan jawabannya. 

Pada rubrik Fiqih, Anda akan mendapati apa saja yang merupakan sunnah fitrah yang banyak diabaikan. 
\ Sedangkan pada rubrik Ahlaq yang membahas pentingnya silaturahmi, rubrik Firaq yang mengupas masalah 
\ Shufiyah dan penyimpangannya, serta Profil yang mengupas kehidupan Imam Ahlus Sunnah Ahmad bin 
\ Hanbal yang gigih dalam mempertahankan kebenaran. Kisahnya diabadikan dengan tragedi Khalq al- 
I \ Quran. Kita berdoa dan bermohon semoga apa yang kita usahakan ini mendapat keridhaan- Nya. Amin. 
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• Bagaimana Cara Berdzikir? 



Assalamu ’alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh 

Pengasuh Majalah Fatawa yang saya 
hormati, dalam kesempatan baik ini saya 
ingin menanyakan beberapa permasalah- 
an, semoga pengasuh bisa menjelaskan- 
nya dengan jelas dan terperinci. 

1. Apakah thariqat-thariqat dzikir 
sufiyyah itu mempunyai sanad yang 
bersambung sampai Rasulullah ® 
atau sahabat? Dengan kata lain 
apakah thariqat-thariqat dzikir itu ada 
pada zaman Rasulullah S dan para 
sahabat hingga zaman tabi'ut tabi'in? 
Mohon penjelasan karena dikalangan 
mereka (pengikut thariqat dzikir sufi) 
ada pembicaraan tentang sanad, 
pengambilan ijazah dan bai'at. 

2. Bagaimana sebenarnya kaifiyah dzikir 
yang nyunah menurut Rasulullah ® 
dan para sahabatnya? 

Demikian pertanyaan saya. Atas 
perhatian dan penjelasan pengasuh saya 
ucakan banyak terima kasih . 

Jazakumullah khairan katsira. 

Vivi di Kalimantan 

Red: Vivi di Kalimantan, — semoga Allah 
merahmatimu — untuk pertanyaan pertama 
silahkan simak terus kolom Firaq - 
insyaAllah — antum akan temukan 
jawabannya. 

Untuk pertanyaan kedua, kaifiyat (tatacara) 
dzikir yang sesuai dengan sunnah, secara 
singkat penjelasannya sebagai berikut: 



Karena dzikir adalah salah satu bentuk ibadah 
yang diperintahkan, 



~ ^ s ^ o ''S..-*® . iS 

^ ^ ^ ^ ^ , 0 0 ^ ^ ‘i' 1 " i'* 

[jp 1 i 1 Ljj Lb 



“ Wahai orang-orang yang beriman 
berdzikirlah kepada Allah dengan dzikir yang 
banyak ” (QS. Al-Ahzab: 41) 

dan juga hadits Rasulullah S: 



ajj ya* H j ^srjLi ^ )) 



“ Permisalan orang yang berdzikir kepada 
rabb-Nya dengan orang yang tidak berdzikir 
kepada rabb-Nya adalah seperti orang yang 
hidup dan orang yang mati ” (H. R. Bukhari 
dan Muslim) 

Maka pelaksanaannya tidak boleh lepas dari 
dua perkara: ihklas dan mutabaah. 

Ikhlas artinya ibadah itu hanya ditujukan 
semata-mata untuk, karena dan kepada Allah 
M bukan yang lainnya dari perkara-perkara 
dunia. 



Mutabaah artinya sesuai dengan tuntunan 
Nabi M tidak membuat cara sendiri dan tidak 
menambah-nambah apa yang sudah 
disyari’atkan, baik caranya, jumlahi 
bilangannya, waktunya dan tempatnya. 

Tuntunan syariat dalam hal ini seperti: 

- Dalam berdzikir menggunakan lafazh yang 
ma’tsur (ada riwayat yang shahih atau 
hasan) dari Nabi Muhammad M. Seperti 
(...jS 1 h tii JlJ-\ ciil Obv) atau 
seperti dalam sabda Nabi S, “ Sebaik-baik 



Fatawa Vol. 05/ 1 / Muharram-Safar 1424 H - 2003 M 



2 




dzikir adalah: (fa\ (Hadits 

hasan, diriwayatkan oleh Tirmidzi). 

Dan tidak ada contoh dari Nabi S 
berdzikir dengan hanya melafalkan 
( iil seperti yang dilakukan para 
pelaku bid’ah dari kalangan thariqat- 
thariqat Shufiyyah sehingga menjadi 
(••j* lj*) °t° u ( q atau ( aT c aT)- 

- Dengan bilangan yang telah ditentukan, 
jika memang terdapat riwayat yang 
membatasinya, seperti bertasbih, tahmid 
dan takbir sebanyak 33 X setelah shalat. 
Tidak menentukan pembatasan jika tidak 
terdapat riwayat yang membatasinya. 

- Tidak bersuara keras yang dapat 
mengganggu saudaranya yang lain. Lihat 
(QS. a!-Anam:63) 

- Jika ada pembatasan waktunya, maka 
dilakukan sesuai dengan waktu yang telah 
disyari’atkan, misalnya dzikir pagi dan 
petang dilakukan pada waktu pagi & 




petang hari, dzikir setelah shalat dilakukan 
setelah selesai shalat, dzikir setelah adzan 
dibaca setalah adzan, dsb. 

- Menggunakan jari tangan untuk 
menghitung bilangan dzikir, sebagaimana 
yang terdapat dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Umar katanya, “Aku 
melihat Nabi S menghitung tasbihnya 
dengan tangan kanannya.” (HR. Abu 
Dawud 11/81, Tirmidzi IV/521, dan lihat 
Shahih Al-Jami ’). 

- Dilakukan dengan mengharap pahala dari 
Allah dan takut dari adzab-Nya, 
sebagaimana yang Allah perintahkan dalam 
firman-Nya, 

l b JP- 

“dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa 
takut dan harapan. ” (QS. Al-Araaf: 56). Yakni 
takut akan adzab-Nya dan berharap pahala 
dan surga-Nya. 



• Salah Simbol 

Al-hamdulillah bertambah satu majalah ilmiah islamy yang berbobot. 

Langsung saja ke permasalahan, ana hanya ingin menginformasikan bahwa pada 
Fatwa vol. 4 pada rubrik ahklaq (birrul walidain) ada beberapa kesalahan simbol di 
belakang tulisan Rasulullah ® itu saja semoga fatawa semakin maju dan jaya. 
Amin. 

Wassalamu ’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Irfan di Malang 

Red: Jazakallah atas informasinya dan ini sekaligus ralat. Semoga Fatwa semakin maju 
dan jaya sebagaimana yang kita harapkan. 
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Tanya: 

Di negeri kami terdapat kuburan 
seseorang yang disebut-sebut sebagai 
orang saleh. Di atas kuburan itu dibangun 
sebuah bangunan 0 cungkup , -Jawa) yang 
indah dan dihiasi dengan hiasan-hiasan 
yang sempurna. Ada orang-orang yang 
menjadi penunggunya yang disebut- 
sebut sebagai para pewaris jabatan 
penunggu kubur tersebut secara turun- 
temurun. Mereka menyeru manusia 
dengan berkata, "Sesungguhnya 
penghuni kuburan ini pada malam ini 
telah berkata begini dan begitu, dan 
meminta ini". Orang-orang yang tinggal 
di sekitar kuburan itu kemudian terpikat 
hatinya dan meyakini setiap yang 
dikatakan penunggu kuburan tersebut. 
Akhirnya, mereka melakukan taqarrub 
(mendekatkan diri), thawaf (berkeliling), 
dan penyembelihan hewan (di kuburan 
tersebut) serta hal-hal yang lain. Apa 
hukum mereka yang meyakini bahwa wali 
(penghuni kuburan) tersebut mampu 
mendatangkan manfaat atau mudharat? 
Apa saja kewajiban orang yang 
mengetahui bahwa hal-hal yang seperti 



Dihimpun dan diterjemahkan oleh 
u Nida’ Ch. Shofwan & tim. redaksi 



itu bertentangan dengan syariat, 
sementara dia tinggal bersama mereka? 

Jawab: 

Petunjuk Rasulullah S tentang ziarah 
kubur telah dijelaskan di dalam hadits- 
hadits yang shahih. Di antaranya hadits 
yang diriwayatkan oleh Muslim di dalam 
kitab Shahih-wydi dari Buraidah dia 
berkata, "Rasulullah ® sering mengajar- 
kan kepada mereka (para sahabatnya) jika 
mendatangi pekuburan agar mengucapkan, 

4-Ut s-lii (1M Utj 

«buL j&j b jWj uj 

“Keselamatan atas kalian, wahai penghuni 
kubur dari kaum mukminin dan muslimin. 
Kami insya Allah akan menyusul kalian. 
Kalian adalah pendahulu kami. Aku meminta 
kepada Allah kesejahteraan untuk kami dan 
kalian. ” 1 



p 



1 Ahmad (11/300, 375, 408) (V/353, 359, 360) (VI/71 , 76, 111 , 180, 221), Muslim dengan Syarh Nawawi 
(VI 1/44, 45), Nasa’i (IV/94), dan Ibnu Majah (1/494). 



Rubrik Tauhid yang hadir secara rutin dalam Fatawa ini disajikan dalam format tanya-jawab. Yang diambil dari fatwa-fatwa Lajnah Da imah 
yang merupakan lembaga majelis ulama-ulama besar Kerajaan Saudi yang didirikan oleh pemerintah Saudi Arabia (SK. No: 1/137 tanggal 
8/7/139 1 H/l 993M), dalam rangka memberikan fatwa-fatwa yang berkenaan dengan perkara-perkara agama seperti aqidah, ibadah 
dan muamalah. Yang pada mulanya beranggotakan Syaikh Ibrahim bin Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh (Ketua), Syaikh Abdurrazzaak 
Afifi Athiyyah (Wakil Ketua), Syaikh Abdullah bin Abdurrahman al Ghadyan (Anggota), Syaikh Abdullah bin Sulaiman bin Mani’ (Anggota). 
Pada akhir tahun 1 395H/ 1 997M, Syaikh Ibrahim bin Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh digantikan oleh Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah 
bin Baaz. Fatwa-fatwa yang dinukilkan adalah fatwa yang dikeluarkan pada masa mereka; ditambah fatwa para ulama salaf lain yang tidak 
terangkum kedalam kitab Majmu Fatawa Lil Lajnah Da imah. 
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Tauhid 



Imam Ahmad dan Tirmidzi —dan dia 
menyatakannya hasan— meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas ia berkata, "Rasulullah 
it melewati pekuburan Madinah, maka 
beliau menghadapkan wajahnya ke arah 
pekuburan itu dan berkata, 



tJ <dh j&u Jjm b » 

* o s 0 *^ o ^ 

« y jib “Lij 



“Keselamatan atas kalian, wahai penghuni 
kubur. Semoga Allah mengampuni kami dan 
kalian. Kalian pendahulu kami dan kami 
akan mengikuti. ” 2 



Para Khalifah yang Empat dan sahabat 
Nabi S yang lain serta para Tabi'in yang 
mengikuti mereka dengan baik telah 
menjalankan petunjuk Nabi S tersebut. 



Mereka yang mendatangi penghuni 
kubur itu, jika mereka melakukannya 
untuk berdoa kepada Allah di sisi kubur 
tersebut dengan sangkaan bahwa yang 
demikian itu lebih bermanfaat dalam 
berdoa, sekaligus dengan tujuan ber- 
tawassul (menjadikannya sebagai 
perantara) dan meminta syafaat 
dengannya, maka yang demikian ini tidak 
ada dalam syariat agama. Sedangkan 
wasilah (sarana/perantara) memiliki 
hukum yang sama dengan hukum tujuan 
dalam hal pelarangan. Allah S berfirman, 



'i ^ ^ J ji 

u j f j* Ht u j 






“Katakanlah, ‘ Serulah mereka yang kamu 
anggap (sebagai sesembahan ) selain Allah, 
mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat 
zarrah pun di langit dan di bumi, dan mereka 
tidak mempunyai suatu saham pun dalam 
(penciptaan) langit dan bumi, dan sekali-kali 
tidak ada di antara mereka yang menjadi 
pembantu bagi-Nya.”’ (Q.S. Saba':22) 

Ayat ini menunjukkan bahwa ( ilah / 
sesembahan) yang diseru (selain Allah) 
bisa jadi memiliki (kekuasaan di langit 
dan bumi) atau bisa pula tidak. Jika dia 
tidak memiliki, maka bisa jadi dia adalah 
sekutu (bagi Allah dalam kekuasaan-Nya 
itu), atau bisa juga bukan. Jika dia bukan 
sekutu (bagi Allah), bisa jadi dia 
pembantu (bagi Allah), atau bisa juga 
bukan. Jika dia bukan pembantu (bagi 
Allah), maka bisa jadi dia adalah pemberi 
syafaat tanpa -harus mendapat- izin dari 
Allah, atau bisa pula bukan. Dan keempat 
macam (yang diseru) ini adalah batil, 
tidak bisa diterima. Lalu yang terakhir 
jelas bahwa pemberi syafaat tidaklah 
dapat memberi syafaat melainkan 
dengan izin-Nya (dan ini syarat 
pertama, pent.). Sedangkan firman Allah 
M yang berikut: 

(gp»* O j *&J * j 

“Dan mereka tidak memberi syafa‘at 
melainkan kepada orang-orang yang diridhai 

Allah. ” (Q.S. Al-Anbiya':28) 
menunjukkan bahwa keridhaan Allah 
m kepada yang disyafaati -juga- 
merupakan syarat. Inilah dua syarat 
(dalam memperoleh) syafaat. 

Para sahabat 4 dahulu tidaklah ber- 
tawassul dengan zat Rasulullah S. Yang 



2 H.R. Tirmidzi (111/369). 
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Tauhid 



mereka lakukan adalah meminta Nabi ® 
supaya mendoakan mereka. Jadi, 
meminta tolong kepada orang yang hadir 
(ada di tempat), masih hidup lagi mampu 
memberi bantuan adalah dibolehkan, 
namun tidak boleh meminta sesuatu yang 
merupakan hak Allah 3i. Ini untuk orang 
yang masih hidup. Adapun orang yang 
sudah mati, tidak boleh ber-tawassul dan 
meminta syafaat kepadanya secara mutlak, 
bahkan itu merupakan salah satu di antara 
perantara-perantara menuju kesyirikan. 

Adapun orang yang ber-i‘tikaf (tinggal 
berdiam) di kuburan tersebut, maka 
(keadaannya) tidak lepas dari dua 
perkara yang berikut. 

Pertama, tujuannya ber-i‘tikaf di sana 
adalah untuk beribadah kepada Allah Si, 
maka yang seperti ini tidak boleh dilakukan 
karena padanya terkumpul dua bentuk 
kemaksiatan (penyelewengan), yaitu 
maksiat ber-‘ukuf (tinggal di kuburan) dan 
maksiat beribadah kepada Allah di kuburan 
karena yang demikian itu merupakan 
wasilah (mengantarkan kepada) syirik yang 
dilarang oleh Rasulullah ®. 

Adapun tentang keharaman ber- ‘ukuf 
Tirmidzi di dalam kitab Jami'-nya dalam 
sebuah haditsyang dinyatakannya shahih 
meriwayatkan dari Abu Waqid Al-Laitsi, 
ia berkata, "Kami pernah keluar bersama 
Rasulullah S menuju Hunain ketika kami 
belum lama (meninggalkan) kekafiran. 
Sementara itu, orang-orang musyrik 
memiliki sebatang Sidrah (jenis pohon) 
yang biasa mereka jadikan tempat ber- 
‘ukuf (berdiam) dan menggantungkan 
senjata-senjata mereka padanya, yang 



3 Q.S. Al-A’raf :1 38. 

4 H. R. Ahmad (V/218), Tirmidzi (IV/475). 



mereka sebut dengan DzatuAnwat, maka 
(ketika) kami melewati sebatang pohon 
Sidrah (yang lain), kami berkata : "Ya 
Rasulullah is adakan untuk kami Dzatu 
Anwat sebagaimana mereka memiliki 
DzatuAnwat, maka berkata Rasulullah ® 



{£*?*■* LgiJ <. jS\ <tub 

Ji*^} cJlS dJ& 

fji p\ j 'i $ ur d 



“AllahuAkbar, sesungguhnyayang demikian 
adalah tradisi. Perkataan kalian, demi Zat 
yang jiwaku di tangannya, sebagaimana 
perkataan Bani Isra ’il kepada Musa, ‘Jadikan 
untuk kami tuhan-tuhan sebagaimana mereka 
memiliki tuhan-tuhan, (Musa) berkata, 
‘Sesungguhnya kalian adalah kaum yang 
bodoh. ” 3 Sungguh kalian akan mengikuti 
tradisi orang-orang sebelum kalian. ” 4 

Nabi Ifc mengabarkan bahwa perkara yang 
mereka minta, yaitu menjadikan pohon 
sebagai tempat ‘ukuf (berdiam) dan 
menggantungkan senjata untuk mendapat- 
kan berkah, adalah serupa dengan 
permintaan yang diajukan oleh Bani Israll 
kepada Musa m\ maka demikian pula ‘ukuf 
(berdiam) di kubur. Diriwayatkan dari Abu 
Hurairah 4», dia berkata, "Telah bersabda 
Rasulullah S, 



f'' 0 ^ ^ 0 ** f'' 0 '' 

< S i j i s> 

O/ O ''i ** “C i» T'''' , ^ 

OU \ j. w? j JJLP 
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Tauhid 



“Janganlah kalian jadikan rumah kalian 
sebagai kuburan dan jangan jadikan kuburku 
sebagai tempat perayaan, dan bersalawatlah 
atasku, sesungguhnya salawat kalian sampai 
kepadaku bagaimanapun keadaan kalian. ” 5 



Sedangkan yang berkenaan dengan 
beribadah kepada Allah di kuburan, maka 
Nabi ® telah melarang yang demikian 
itu. Rasulullah |S bersabda, 



- ° °f ' *- . -i-.i 

i jfe J1 4JJ1 Jjli» 



“Semoga Allah membinasakan orang-orang 
Yahudi. Mereka menjadikan kubur para nabi 
mereka sebagai masjid (tempat ibadah).” 

(H. R. Bukhari dan Muslim) 



Larangan menjadikan kubur sebagai 
masjid (tempat ibadah) mengandung 
larangan menjadikan kubur sebagai 
tempat beribadah kepada Allah atau 
untuk beribadah kepada selain-Nya, 
sama saja apakah terdapat bangunannya 
ataupun tidak. 



Adapun (perbuatan) mendatangi 
penghuni kubur lalu berdoa kepadanya 
dan meyakini bahwa dia memiliki manfaat 
dan mudharat (bahaya), maka perbuatan 
ini adalah syirik besar. Orang yang 
melakukannya bisa jadi karena bodoh 
atau memang sudah mengetahuinya. 
Jika sudah mengetahuinya, maka dia 
seorang musyrik (pelaku syirik) dengan 
kesyirikan yang mengeluarkannya dari 
Islam. Adapun jika dia melakukannya 
karena bodoh/tidak tahu, maka harus 
dijelaskan kepadanya (hukum perbuatan 
tersebut). Jika dia kembali kepada 
kebenaran, maka alhamdulillah, tetapi jika 
tidak, maka dia dihukumi sama seperti 
orang yang sudah mengetahui. Dan dalil 



tentang hal ini banyak sekali, antara lain 
firman Allah St: 



djjJc U JLPi ^ Q Ji 

X *ij0 Xa 
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“Katakanlah, ‘ Hai orang-orang kafir, aku tidak 
akan menyembah apa yang kamu sembah. Dan 
kamu bukan penyembah apa yang aku sembah. 
Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa 
yang kamu sembah". " (Q.S. Al-Kafirun: 1-4) 



Begitu pula firman-Nya: 

(5J) J&-\ 1 jjiS ji U (H J 

“Dan tidak ada seorang pun yang setara 
dengan Dia." (Q.S. Al-Ikhlas:4) 



Dan di dalam hadits gudsi: 



n ^ 'a ^ t A ' ' 'i ' 

** j *** J** Lr 4 » 



;(<b 






“Barangsiapa yang mengerjakan suatu amalan 
yang di dalamnya dia mempersekutukan Aku 
dengan selain-Ku, maka Aku tinggalkan dia dan 
sekutunya. " (H. R. Muslim) 



Adapun yang dikatakan penanya tentang 
dibangunnya bangunan berhias di atas 
kubur tersebut, maka yang demikian ini 
adalah tidak boleh karena termasuk 
mengagungkan penghuni kubur, dan 
merupakan pengagungan yang bid'ah 
(mengada-ada), bertentengan dengan 
wasiat Nabi S kepada Ali bi Abi Thilib 



S* 0« .'l'' S ✓ O ^ Z' * s s s ' ® f 

' ^ Oh 

A/o a s Ji, /* ® * 



5 H. R. Tirmidzi (V/1 57), Abu Dawud (11/534), dan Ibnu Majah (1/348) di dalam Sunan. 
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Tauhid 



“Janganlah kamu meninggalkan gambar 
terkecuali enggau telah menghancurkannya 
dan tidak pula kubur yang diagungkan 
melainkan engkau telah meratakannya. ” 6 

Dan telah tetap dari Nabi S bahwa beliau 
melarang mengapuri kubur, duduk 
atasnya, dan dibuat bangunan di atasnya. 7 

Adapun tanggung jawab (kewajiban) kita 
dalam hal ini telah dijelaskan oleh 
Rasulullah ® dengan sabdanya, 



o'»? * y' O SS ^ ^ ^O* O^O f O'' 

*J 019 cdwLj d 
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“Barangsiapa yang melihat kemungkaran 
maka hendaknya ia merubah dengan 
tangannya, jika ia tidak mampu maka dengan 
lisannya dan bila ia tidak mampu maka 
dengan hatinya dan yang demikian itu 
selemah-lemah iman. ” 8 



maka wajib menghilangkan bangunan 
tersebut sebatas kemampun, dan apa yang 
dikatakan penanya tentang tinggal bersama 
mereka maka tinggal bersama mereka tidak 
boleh selagi masih mungkin baginya tinggal 
bersama yang lain yang tidak melakukan 
perbuatan seperti yang mereka perbuat, 
sebagimana firman Allah H: 



(^j ... U <UJi \ j £ j \3 

“Maka bertaqwalah kamu kepada Allah 
menurut kesanggupanmu.” (Q.S. At- 

Taghabun:16) 



Adapun sembelihan dan nazar yang 
diperuntukan kepada wali maka ini syirik 
besar, karena kedua-duanya adalah 
ibadah yang semestinya dilakukan untuk 
Allah St karena merupakan hak-hak-Nya 
khusus-Nya yang maha mulia dan maha 
tinggi, maka tidak boleh memalingkannya 
kepada selain Allah. Firman-Nya: 



Cj°jA\ diV Jbj 4-0 

i Jji uij 



“Katakanlah, ‘ Sesungguhnya shalatku, 
ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk 
Allah, Rabb semesta alam, tiada sekutu 
baginya;dan demikian itulah yang 
diperintahkan kepadaku dan aku adalah 
orang yang pertama-tama menyerahkan diri 
(kepada Allah). ” (Q.S. Al -An'am: 162-163) 



dan sabda Nabi 0: 



O y' ^ ySO» y' f » ^ t O'' 

01 jJb ‘<UJl £*Iaj jJb 
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“Barangsiapa yang bernazar untuk berbuat 
ketaatan kepada Allah maka ta’atilah 
( laksanakan ), dan barang siapa yang bernazar 
untuk bermasiat kepadanya maka janganlah 
mema’siatinya ( melaksanakannya ). ” 9 



Demikian pula ketika seorang laki-laki 
(pada masa Rasulullah 0) bernazar untuk 
menyembelih unta di Buanah, Rasulullah 
0 bertanya padanya, 



6 Imam Ahmad (1/96, 129), Muslim dengan Syarah Nawawi (VII/36), Nasa’i (IV/88, 89),danTirmidzi (111/366). 

7 Lihat HR. Imam Ahmad (111/295, 399), Muslim dengan Syarah Nawawi (VII/37), Tirmidzi (111/368), 
Abu Dawud (111/552), Nasa’i (IV/86, 87), Ibnu Majah (1/498). 

8 Muslim dengan Syarah Nawawi (11/21 , 22), Abu Dawud (1/677), Tirmidzi (VI/407), Nasa’i (VIII/1 1 1 ), 
Ibnu Majah (11/230), Abdu bin Humaid di dalam Al-Muntakhib (11/74). 

9 H. R. Imam Ahmad (VI/36), Bukhari (VII/233, 234), Abu Dawud (111/593), Tirmidzi (IV/104), Nasa’i 
(VI 1/1 7), Ibnu Majah (1/687), dan Darimi (11/1 84). 
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